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ABSTRAK

RUDI ALAMSAH — NIM. 99414613. PEMBINAAN AKHLAK DI SLTP
MUHAMMADIYAH 8 YOGYAKARTA. YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH, UIN
SUNAN KALIJAGA, 2003

Pendidikan sebagai unit dari pendidikan nasional, otomatis ikut bertanggungjawab dalam
merealisasikan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang tangguh dan tahan uji, ini terbukti
dengan tujuan utama yang diembannya, yaitu terbentuknya kepribadian muslim yang memiliki
nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai agama
Islam.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan sumber datanya melalui
teknik purposive sampling,. Metode pengumpulan datnya melalui interview, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisa data melalui reduksi data, display data atau penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta meliputi pembinaan akhlak
yang bersifat formal dan non formal. Pembinaan akhlak formal dilaksanakan di dalam kelas
ketika pelajaran al Islam, sedang yang non formal dilaksanakan di luar kelas.

Kata kunci: pembinaan, akhlak, SLTP, pendidikan moral
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi
ini, maka perlu adanya penegasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul

skripsi serta maksud judul skripsi ini.

@ Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata Arab “bana” artinya membina,
membangun dan mendirikan.! Menurut kamus bahasa Indonesia
kontemporer pembinaan berarti: Proses pembangunan, penyempurna,
perbaikan, upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.?

2. Akhlak

Kata akhlak adalah jamak dari kata “khuluq” yang berasal dari
bahasa Arab yang berarti adat kebiasaan, tabiat, perangai, muruw’ah.’
Akhlak di ;ini maksudnya adalah akhlak terpuji, sifat yang‘sudah tertanam
di dalam jiwa sehingga melahirkan perbuatan baik terhadap Allah SWT,
sesama manusia, diri sendiri dan makhluk Allah SWT lainnya yang sesuai

dengan tuntunan Al Qur’an dan As Sunah.

" Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta ‘Yayasan Penyelenggara
Penafsiran Al Qur’an, 1973), him 73

2 Peter Salim, Kams Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Prees, 1991), him 205

' Ismail Thaib, Risauah Akhlak, (Yogyakarta : Bina Usaha, 1984), him 1



Jadi yang penulis maksudkan dengan pembinaan akhlak terpuji -
dalam skripsi ini adalah upaya sadar dan terencana dilakukan dalam
rangka mengembangkan dan menanamkan kebiasaan tertentu yang baik
(vakhlak terpuji) di iingkungan umat Islam sesuai petunjuk ajaran Islam.

3. SLTP Muhamnﬁadiyah 8 Yogyakarta

SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta Adalah lembaga pendidikan
formal di bawah naungan majelis pendidikan dan pengajaran
Muhammadiyah yang mempunyai tugas memajukan dan memperbaharui
pendidikan, pergajaran dan kebudayaan serta mefnper]uas ilmu
pengetahuan menurut tuntunan Islam atau berasaskan agama Islam.

SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta berlokasi di Miliran
kecamatan Umbul Harjo Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di jalan
Kenari Miliran UH 11 / 302 Yogyakarta.

Dengan demikian dari beberapa pengertian istilah di atas, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud judul skripsi ini
adalah suatu penelitian tentang pembinaan akhlak bagi siswa di SLTP
Muhammadiyah 8 Yogyakarta meliputi matcri, metode dan pelaksanaan

pembinaan akhlak.

B. Latar Bela’kang Masalah
Terhitung sejak tanggal 1 April 1993 bangsa Indonesia memasuki
suatu era pembangunan jangka panjang tahap 1I, yang sering dikenal
dengan slogan era tinggal landas, era ini dimaksud sebagai antisipasi

terhadap perubahan dunia yang komplek seiring dengan globalisasi di



segala bidang. Di mana pembangunan jangka panjang 25 tahun kedua ini
sangat menekankan pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi dan niampu bersaing di era globalisasi cunia.

Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
diperlukan berbagai faktor penunjang, satu-satunya yang diyakini paling
efektif adalah pendidikan (dengan berbagai institusinya), ini dikarenakan
pendidikan itu dilegitimasi sebagai sarana dalam pewarisan nilai-nilai
budaya (delivery of cultutre) baik secara vertikal dari suatu generasi ke
generasi berikutnya maupun secara horisontal dari suatu kelompok ke
kelompok lain ataupun dari suatu bangsa ke bangsa lain.

Hasil suatu proses pendidikan sangat dirasakan sekali selama ini,
kalau kita mau jujur dapat dikatakan bahwa pendidikan telah mampu
mengorbitkan manusia-manusia yang dengan cepat mampu menguasai
sains dan tekhnologi, sebagai hasil dari proses pendidikan pada umumnya
tersebut tidak diikuti pula dengan pemanfaatan sebesar-besamnya bagi
kesejahteraan manusia.

Sain dan tekhnologi yang telah dimonopoli kuasa barat dalam
perkembangan peradaban manusia di bumi ini, paradigma filosofis,
epistemologi, ontologi dan aksiologinya yang mendasari telah
diinterpretasikan sedemikian rupa menurut kehendak atau aspirasi barat,
sehingga sain dan tekhnologi yang diambil dari barat tersebut sudah tidak
lagi murni (Value Free), akan tetapi sudah terkotori oleh ulah interpretasi

barat yang pada akhirnya tidak akan lagi untul kemakmuran, ketentraman



dan kesejahteraan umat manusia lagi di dunia ini. Demikian juga karena
pengaruh barat seakan interpretasi ini sudah tidak bisa lagi ditawar
kebenarannya, aplikasi sains dan tekhnologi banyak sekali yang melanggar
nilai-nilai transendental atau dengan kata lain sains dan tekhnologi telah
menyingkirkan moralitas humanisme.

Dari argumentasi di atas dapat dipahami bahwa ternyata
tranformasi pendidikan pada umumnya baru menyentuh aspek kognitif
yaitu penanaman sains dan tekhnologi kepada subyek didik untuk
dikuasainya dan belum mampu menyentuh aspek afeksi yaitu internalisasi
nilai-nilai transendental yang akan mampu memberikan arah pada aplikasi
dan praktek sains dan tekhnologi, apalagi aspek psikomotorik yaitu
bagaimana aplikasi sains dan tekhnologi tersebut secara proporsional.

Dari sini dirumuskan suatu permasalahan yang terefleksi dalam
suatu pernyataan bagaimana dengan pendidikan Islam yang mengklaim
dirinya sebagai pengemban misi moral intelektual.

Perlu kiranya disadari bersama  bahwa upaya peningkatan
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME bagi generasi muda dan
peningkatan pendidikan agama pada sekolah umum, adalah tugas nasional.
Dalam melaksanakan tugas itu semua pihak terkait (umat Islam) harus ikut
bertanggung jawab bagi keberhasilan pelaksanaan tugas tersebut.

Tentu saja, sesuai dengan arahan GBHN dan UU no.2 tahun 1989
tentang sistem pendidikan nasional, penanggungjawab utama pelaksanaan

pendidikan agama di sekolah adalah pemerintah. Pemerintah harus



menyiapkan sarana dan fasilitas yang diperlukan untuk keberhasilan
pelaksanaan .pendidikan agama pada semua jenis, jalur dan jenjang
pendidikan. Tetapi kiranya perlu ditegaskan lagi bahwa tugas
mengagamakan generasi muda tidak bisa berhasil dan mencapaf sasaran
sebagaimana yang kita harapkan tanpa adanya partisipasi dan bantuan
seluruh lapisan masyarakat.

Partisipasi masyarakat dan pihak keluarga ataﬁ orang tua dalam
pelaksanaan pendidikan agama bagi anak-anak kita, bagi para peserta
didik, dirasakan sangat penting, karena alasan atau kenyataaan masih ada
sejumlah sekolah yang belum melaksanakan pendidikan agama Islam
dengan baik karena keterbatasan pemerintah, di antaranya tidak tersedia
tenaga guru agama (karena kesulitan pengangkatan atau karena distribusi
tenaga guru agama yang tidak merata) atau karena faktor lain seperti faktor
politis, psikologis, teologis dan lain sebagainya. Untuk mengatasi
kefakuman pendidikan Islam pada sekolah-sekolah yang belum
mendapatkan pendidikan agama Islam tersebut perlu ada upaya lain dari
pihak orang tua agar para peserta didik (generasi muda Islam)
mendapatkan pendidikan agama.

Pendidikan yang diperoleh di sekolah dengan alokasi waktu hanya
dua jam seminggu, dinilai belum sepenuhnya atau boleh jadi belum dapat
diandalkan untuk mengantarkan peserta didik kepada pembentukan prilaku
dan untuk penguasaan serta pengalaman ajaran agama sebagaimana yang

diharapkan oleh pihak orang tua.



Pendidikan agama pada dasarnya adalah inhern dengan
pembentukan prilaku. Tidak ada pendidikan agama tanpa pembentukan
prilaku dan pembentukan budi pekerti luhur. Pengembangan ranah afektif
telah menjadi obsesi seorang guru agama. Tentu saja adanya obsesi pada
ranah afektif itu tidak berarti ranah kognitif (nalar) terabaikan. Dalam
pembentukan prilaku atau pembentukan akhlak, budi pekerti luhur,
pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, peranan
keluarga atau pihak orang tua sangat menentukan “Role Model” atau
keteladanan pihak orang tua adalah faktor yang sangat dominan dalam
pembentukan prilaku dan watak anak di lingkungan keluarga.

Pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan sekitar sebagai “Side
Effect” dari arus globalisasi dan kemajuan tekhnologi terus melanda
generasi muda kita. Dalam menangkal pengargh-pengamh negatif tersebut
mutlak diperlukan kerjasama dan partisipasi dari semua pihak, sekolah,
guru agama dan pihak keluarga atau orang tua murid.*

Kiranya perlu kita sadari pula bahwa merebaknya kenakalan
remaja, perkelahian antar pelajar terutama di kota-kota besar, munculnya
premanisme dan berbagai bentuk kejahatan lainnya merupakan tantangan
bagi para pendidik, tokoh masyarakat, guru agama dan kita semua.

Tetapi kita juga ingin menegaskan bahwa dalam menghadapi
kasus-kasus kejahatan tersebut guru-guru agama tidak dapat dipersalahkan

begitu saja atau dijadikan kambing hitam. Guru agama tidak dapat

* Marwan Saridjo, Bunga Ramypai Pendidikan Agatma Islam, ( Jakarta . Depag R 1, 1998), him 74



dipersalahkan secara pukul rata lantaran ada kelompok peserta didik atau
generasi muda yang melakukan kejahatan, tidak berakhlak, brutal,
alkoholis, berkelahi dan besikap kurangajar. Banyak féktor lain yang lebih
dominan dalam pembentukan prilaku dan watak mereka. Karena itu kita
menolak kalau ada pihak yang menilai bahwa semakin merebaknya
kejahatan dan kenakalan remaja itu merupakan indikator kuat terhadap
kegagalan pendidikan agama di sekolah-sekolah. Kita juga menolak kalau
ada yang mengatakan atau berteori, bahwa terdapat korelasi antara
merebaknya kejahatan generasi muda dengan kegagalan pendidikan agama
di sekolah. Tetapi meski demikian kita juga tidak boleh. bersikap apatis,
sambil berkata “ apa yang terjadi, terjadilah ! ”

Tokoh-tokoh Islam, ulama dan guru-guru agama kiranya perlu
tetap menaruh rasa prihatin dan perlu proaktif untuk ikut menanggulangi
kejahatan dan kenakalan remaja dan premanisie tersebut. Perlu kita sadari
qua, bahwa para preman, remaja dan pelajar yang suka berkelahi, anak-
anak yang suka mabuk-mabukan, mereka yang melakukan kejahatan di
kota-kota besar scbagian berasal dari keluarga muslim, baik dar kalangan
yaig berada maupun dari kalangan yang tidak punya. Tetapi sekali lagi,
hal tersebut bukan indikator kegagalan atau merosotnya kualitas
penghayatan dan pengamalan keagamaan umat Islam Indonesia 3
Pendidikan Islam sebagai unit dari pendidikan nasional, otomatis

ikut bertaggungiawab dalam merealisasikan knalitas sumber daya manusia

Ibid, him 73



Indonesia yang tangguh dan tahan uji, ini terbukti dengan tujuan utama
yang diembannya, yaitu terbentuknya kepribadiai muslim-muslim yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
bercdasarkan nilai-nilai agama Islam.

Dengan demikian selaku pendidikan formal, perhimpunan
Muhammadiyah sebagai lembaga yang tidak mau ketinggalan dalam
meningkatkan dengan jalan pendidikan dan pengajaran lewat lembaga
pendidikan. Pengembangan pendidikan itu sebagai usaha ajaran agama
untuk selalu berusaha lebih baik demi masa depan.

Berangkat dari masalah-masalah tersebut di atas, seperti kenakalan
remaja, tidak berakhlak, terlibat narkoba, broken home dan lain
sebagainya. Kiranya perlu ada program pembinaan akhlak oleh pihak
sekolah yang perlu diaplikasikan pada siswa, sehingga nantinya
pendidikan agama Islam yang diberikan pada siswa tidak hanya pada
dataran kognisi ‘saja, akan tetapt sampaiv pada dataran afeksi, yaitu
internalisasi nilai-nilai transendental yang akan mampu memberikan arah
pada aplikasi dan praktek dari kognisi.

Kaitannya dengan objek penelitian penulis merasa tertarik dengan
SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta untuk dijadikan sebagai lokasi
penelitian, karena .walaupun siswanya berlatar belakang beraneka ragam,

mulai dari yang terlibat narkoba, broken home dan lain sebagainya,



kenyataannya di sekolah mereka tetap eksis melaksanakan aktivitas
keagamaannya deﬁgan baik dan teratur.®

| Keberhasilan dalam membina akhlak para siswa tentu akan
mengalami kesulitan apabila tidak adanya pembinaan akhlak itu sendiri
dan ianpa adanya dukungan dari kedua orang tua siswa serta
lingkungannya.

Akhlak yang baik harus ditanamkan sejak anak-anak, anak
merupakan amanat yang dititipkan Allah SWT untuk dipelihara dengan
baik dan menunjukkan kepada jalan yang merabawa manfaat untuk dunia
dan akherat. Dari hal-hal tersebut di atas penulis tertarik ingin
mengadakan penelitian  tentang pembinaan akhlak di SLTP

Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah
Rerdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat
dikemukakan pokok permasalahan sebagai berikut .
1. Bagaimana program pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8
Yogyakarta ?
2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah

8 Yogyakarta ?

6 Hasil wawancara dengan ibu Dra.Ismiyati,Kepala SLTP Muh. 8 Yogyakarta,tgl 5 Februari 2003



D. Alasap Pemilihan Judul -

1. SLTP Muhammmadiyah 8 Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan
yéng berorientasi keagamaan terutama agama lslam telah banyak
berperan dalam mengisi dan mengembangkan nilai-nilai keislaman.

2. Dalam setiap pelaksanaan pendidikan, pembinaan akhlak sangat
penting artinya bagi suksesnya pelaksanaan pendidikan. Demikian
pula lembaga pendidikan SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta yang

telah melaksanakan pembinaan akhlak dengan baik.

E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8
Yogyakarta.
2. Mengetahui  pelaksanaan  pembinaan akhlak di  SLTP

Muhammadiyah 8 Yogyakarta

F. Kegunaan Penclitian
1. Memberikan masukan pada lembaga pendidikan yang bersangkutan
yakni sebagai bahan pertimbangan atau cerminan usaha yang telah
ditempuh selama ini dalam pembinaan akhlak siswa.

2. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang pembinaan akhlak.
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G. Metode Penelitian

1.

o

Penentuan Subyek

Dalam penulisan skripsi ini penulis memilih jenis penelitian kualitatif,
sehingga dasar penetapan dan penentuan subyek penelitian terletak pada
kenyataan lapangan penelitian, artinya peneliti baru dapat menetapkan siapa
yang menjadi subyek dan obyek penelitian secara operasional setelah di
lapangan penelitian. Subyek informan adalah orang yang mengetahui,
berkait dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat
memberikan informasi.”

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah kepala sekolah, guru
Al Islam, guru BP, karyawan sekolah, dan siswa. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tekhnik purposive sampling yaitu anggota sampel
yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan peneiitian. Tekhnik ini
digunakan dengan alasan supaya sampel yang menjadi sumber data
mempunyai bahan informasi yang lengkap. Dengan demikian, tekhnik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini sangat terikat dengan norma-

norma dan syarat-syarat studi kasus.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang diperlukai dalam rangka penyusunan
skripsi ini, data yang bersifat kualitatif, penulis menggunakan beberapa
metode. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa penggunaan metode lebih dari

satu akan memperoleh data yang lengkap dan valid, sebab masing-masing

7'S.Nasution, Metodologi Penclitian Naturalistik Kualitetif, ( Bandung : Tarsito, 1996 ), hlm 45



metode memiliki kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri schingga satu
metode dengan metode yang lain akan saling melengkapi. Adapun metode
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini antara lain
a. Metode Interview
Metode Interview yaitu metode pengumpulan data dengan
‘wawancara, yang dikerjakan dengan jalan sistematik dan berdasarkan
tujuan penelitian.® Jadi pengertian interview sebagai metode pengumpulan
data yang diperlukan melalui wawancara langsung atau tatap muka.
Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan data-data dari
subyek penelitiar, tentang kondisi sekolah secara umum, materi, metode
dan pelaksanaan pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8
Yogyakarta. Tekhnik metode interview yang penulis gunakan adalah
bebas terpimpin, yaitu sebelum penulis melakukan interview pokok-pokok
persoalan dan daftar pertanyaan yang diajukan dipersiapkan terlebih
dahulu agar interview dapat berjalan dengan lancar.
b. Metode Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti luas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan secara

langsung maupun tidak langsung °

¥ Sutrisno Hadi, Metode Research, ( Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1984), him 193

® 1Ibid, him 136
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Adapun observasi yang digunakan dalam penélitian ini adalah
observasi langsung yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap gejala obyektif yang diteliti, untuk kemudian mengadakan
pencatatan seperlunya yang ada relevannya terhadap skripsi ini.

Penulis menggunakan metode observasi untuk mendapatkan déta
tentang kondisi serta letak ~geografis SLTP Muhammadiyah 8
Yogyakarta, sarana dan prasarana, interaks: antar siswa, interaksi siswa
dengan guru-guru baik di kelas maupun di luar kelas dan pelaksanaan
pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

. Metode Dokumerntasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, prestasi, buku induk, foto-foto,
struktur organisasi dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang berwujud angka dan catatan penting, sejarah
| berdirinya, kondisi guru, siswa, fasilitas dan dokumen-dokumen lainnya
yang ada relevansinya dengan skripsi ini.

. Metode Analisa Data

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka
menggunakan analisa data kualitatif. Metode analisa data dalam
penulisan skripsi ini dengan langkah-langkah sebagi berikut
1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilthan pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, Pengabstrakan dan transformasi data
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* kasar 7 yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Sclama
pergumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi
selanjutnya ( membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema ).
Reduksi data atau proses tiansformasi ini berlanjut terus sesudah
penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap tersusun.
- 2. Display data atau penyajian data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemudahan peneliti dalam menguasai
data agar tidak terbenam dengan setumpuk data.

Pengambifan kesimpulan

(7S]

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan. Data
kualitatif dianalisis dengan mengguhakan metode  deskriptif
analitik, yaitu menggunakan tekhnik deskriptif dengan cara berfikir
induktif. Penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi data.
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaun keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. °

H. Telaah Pustaka
Sejauh yang penulis ketahui, skripsi yang berkaitan dengan pembinaan

akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta, belum ada yang membahas

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research , ( Yogyakarta : Andi Offset, 1995), him 47
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sebagai bahan penelitian lapangan di jurusan pendidikan agama Islam. Oleh
karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana pe?aksanaan kegiatan
pembinaan akhlak di SLTP muhammadiyah 8 Yogyakarta yang ditinjau dari ﬂ
segi materi dan metodenya, dengan demikian diperoleh gambaran tentang
materi dan metode apa yang digunakan serta bagaimana pelaksanaan
pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

Adapun temuan-temuan hasil penelitian yang dijadikan referensi,
seperti. skripsinya Siti Zubaidah yang berjudul Upaya Pembinaan Akhlak
Siswa di SLTP Negeri I Binangun Cilacap Menurut Ajaran Islam, Skripsi ini
membahas tentang upaya-upaya yang ditempuh dalam proses pembinaan
akhlak siswa, hasil yang dicapai serta faktor pendukung dan penghambat dari
kegiatan pembinaan akhlak."’

| Pembahasan yang tidak jauh berbeda adalah skripsinya Muhammad
Zarqém' yang berjudul, Pembinaan Akhlak pada Proses Pendidikan Agama
Islam Remaja Masjid Al-Makmur di Desa Kriyan Pecangaan Jepara, skripsi
ini membahas tentang bentuk-bentuk pembinaan akhlak, penanaman nilai-nilai
akhlak Islami remaja masjid dan hasil yang dicapai dari pembinaan akhlak.'?
Pembahasan yang sama terdapat juga pada skripsinya Umi Kholifah

yang berjudul, Pembinaan Akhlak dan Etos Kerja Santri Putri pada Pondok

Pesantren AR Risalah Ponorogo Jawa Timur, skripsi ini tidak jauh berbeda

"' Siti Zubaidah, Upaya Pembinaan Akhlak Siswa di SLTP Negeri I Binangun Cilacap
Menurut Ajaran Islam, ( Skripsi Sarjana Srata I Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarat, 1998 )

12 M. Zarqoni, Pembinaan Akhlak Pada Proses Pendidikan Agama Islam Remaja
Masjid Al Maknmur di Desa Kriyan Pecangan Jepara, ( Skripsi Saijana Srata I Tarbiyah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998 )
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dengan skripsi-skripsi sebelumnya, hanya saja skripsi ini menggunakan
metode komparasi yang memadukan antara pembinaan akhlak santri dengan
etos kerja santri.” |

Hal terpenting yang membedakan skripsi ini dengan skripsi-skripsi
sebelumnya adalah tentang materi dan metode serta pelaksanan pembinaan
akhlak baik yang formal maupun yang non formal yang ada di SLTP

Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

I. Kerangka Teori ) =
1. Dasar Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
seluruh proses pendidikan Islam yang meliputi, pembentukan pribadi
muslim yang sempurna, baik dalam aspek intelektual, emosional, spiritual
maupun praktikalnya. Bahkan prof. Muh. Athiyah Al Abrasyi sangat
menekankan pendidikan akhlak sehingga beliau mengatakan bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan.
Dasar pembinaan akhlak sejalan dengan dasar pendidikan Islam
| yaitu Al Qur’an dan Al Hadits. Dengan adanya kedua dasar ini maka
pembinaan akhlak dapat mengantarkan manusia kepada kehidupan yang
sejahtera di duniz dan di akherat kelak." Dalam pelaksanaannya di

Indonesia pembinaan akhlak juga harus mengacu pada dasar idcologi

" Ui Kholifah, Pembinccan Akhlak dent Ltox Kerja Scnri Putri pede Pondeok Pesantren
AR Risaluh Ponorogo Jawa Tinur (Skripsi Sarjana Strata ] Tarbiyah 1AIN Sunan Kalijaga, 1999)
" Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung . Trigenda Karya, 1993), him 187
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pancasila, UUD 1945 dan ketentuan-ketentuan lainnya. Dalam hal imi kita
patut bersyukur karena pendidikan yang bertujuan kepada pembinaan
akhlak ini juga sangat diperhatikan, hal ini dapat dilihat dalam UU no. 02
tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional.

2. Tujuan Pembinaan Akhlak

Tujuan merupakan titik tolak dari scbuah kegiatan yang disengaja,
termasuk kegiatan pembinaan akhlak yang merupakan jiwa dari
pembinaan akhlak. Dengan adanya tujuan ini maka seluruh kegiatan dapat
direncanakan, disusun, dikendalikan dan dievaluasi berdasarkan tujuan
yang sudah ditetapkan. Di samping itu tujuan yang jelas dapat juga
berfungsi sebagai sumber motivasi untuk dapat melakukan suatu kegiatan
secara sungguh-sungguh. Sebagaimana dikatakan prof. M. Athiyah
Al Abrasyi, sesungguhnya pendidikan akhlak itu adalah jiwa dari
pendidikan Islam, karena itu tujuan pembinaan akhlak pun dapat dikatakan
harus sejalan dengan tujuan pendidikan Islam secara umum.

Athiyah Al Abrasyi lebih jauh mengatakan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah mencapai suatu akhlak yang sempurna dan ini
merupakan tujuan yang sebenarnya dari pendidikan Islam. Sedangkan
menurut AD.Marimba, tujuan dari pendidikan Islam tersebut adalah untuk
mengarahkan manusia dalam mencapai kepribadian muslim."

Fathiyah Hasan Sulaiman mengemukakan bahwa tujuan

pendidikan Islam itu ada dua yaitu :

'S Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al Maarif, 1981 ), him 23
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1. Insan paripurna yang bertujuan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat
2. Insan paripura yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 16
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
I‘élam adalah dalam rangka mencapai kepribadian muslim. Sedangkan
pengertian kepribadian muslim itu sendiri adalah kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam memilih dan memutuskén serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam."” Orang yang berkepribadian muslim seperti inilah yang dapat
disebut sebagai orang yang berakhlakul karimah.
3. Materi dan Metode Pembinaan Akhlak
Di antara aspek penting dalam pendidikan adalah aspek materi dan
metode. Materi berkaitan dengan isi kandungan yang akan disampaikan
kepada peserta didik, sedangkan metode berkaitan dengan bagaimana isi
kandungan itu disampaikan atau ditransmisikan sehingga tujuan
pendidikan dapat dicapai secara maksimal A
1. Materi
Materi pembinaan akhlak terpuji sangat penting dirumuskan
agar proses dapat terarah dan terpadu ses&;i dengan tujuan pendidikan
Islam. Kembali pada apa yang telah disebutkan di atas maka

pembinaan akhlak haruslah bersifat menyeluruh dan terpadu, hal itu

' Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al Ghazali, penterjemah Fathur
Rahman dan Syamsudin Asyrofi, ( Bandung : Al Maarif, 1986), him 24.
"7 Marimba, Op Cit, him 24
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harus tercakup dalam materi yang direncanakan. Mengenai materi
penulis ingin menyajikan pendapat para ahli pendidikan yang telah
merumuskan cakupan materi pendidikan Islam yang di dalamnya
pembinaan akhlak terpuji merupakan inti pokoknya.

Dalam buku sejarah pendidikan Islam, prof.Dr.H. Mahmud
Yunus mengemukakan bahwa inti dari pendidikan Islam pada masa
nabi Muhammad SAW, baik pada masa fase Makkah maupun fase
Madinah, meliputi : agidah (keimanan), ibadah (muamalah), akhlak.

Hal yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Zuhairim,
dalam buku “Metodik Khusus Pendidikan Agama” beliau menguraikan
bahwa pada pokoknya meteri pendidikan agama Islam adalah
1. Mengenai keimanan ( agidah )

2. Mengenai keislaman ( Syariah )
3. Mengenai tasawuf'®
Secara garis besar pembinaan harus mengarahkan pada tiga
dimensi pokok ajaran Islam itu sendiri. Pokok ajaran Islam yang
dimaksud adalah keseluruhan sistem yang inencakup :
‘a. Aspek hubungan manusia dengan Allai SWT.
b. Aspek hubungan manusia kepada sesama manusia
c. Aspek huBungan manusia kepada lingkungan dan mahkluk

ciptaan Allah SWT lainnya."”

'8 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya:Usaha Nasional, 1983), him 60.
¥ Muhaimin dan Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Kerangka Kajian Filosofik dan
Kerangka Dasar Operasionalnya), (Bandung :Trigenda Karya), him 69-75
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Kalau diringkas lagi maka seluruh materi pembinaan akhlak
mencakup akhlak kepada sesama makhluk ciptaan Allah SWT. Dalam
terminologi Islam, keseluruhan akhlak yang menjadi materi pembinaan
akhlak dan harus ditanamkan bagi setiap insan muslim itu disebut Al Akhlak
Al Mahmudah ( akhlak yang terpuji ). |

Imam Al- Ghazali telah berusaha merumuskan 4 hal pokok dalam
pembinaan akhlak terpuji. Keempat hal pokok yang dapat membawa orang
kepada akhlak terpuji ( Budi pekerti luhur ) itu adalah hikmah, syariah, iffah
dan adalah, dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Hikmah yaitu kemauan jiwa untuk membedakan antara yang benar dan

| yang salah dari segala perbuatan yang di bawah kekuasaan manusia.

2. Syariah yaitu keadaan daya ghadab (marah) tunduk dan taat kepada
akal di semua gerak maju dan mundurnya.

3. Iffah yaitu keadaan daya nafsu terpimpin dan terdidik dengan
pendidikan dan pimpinan akal dan agama.

4. Adalah yaitu kemampuan jiwa untuk mengendalikan daya ghadab atau
marah dan daya nafsu, serta mendorongnya kepada tuntunan hilmah
dengan membatasi gerak geriknya.

Dari empat pokok ini lahirlah budi pekerti luhur lagi mulia. Dengan
budi pekerti luhur lahirlah daya akal, pikiran yang sehat, pertimbangan yang
baik, pandangan vang terang, dugaan yang tepat, dapat pula menangkap

akibat yang kecil dan semua perbuatan penyakit hati yang sangat besar.

% Efendi Said Abdil, Terj. Mukhtashar Ihya Ulumudin (Y ogyakarta:UP Indonesia, 1982), him 121.
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Kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan Sunah Rasulullah SAW, tentu
saja masih harus diterjemahkan secara kontekstual sejalan dengan
perkembangan masyarakat dan tuntutan zaman. Dengan materi-materi yang
kontekstual tersebut, maka nilai-nilainya akan lebih mudah diserap oleh
peserta didik dan dapat memberi bekal memadai bagi kehidupan di masa

sekarang dan di masa depan.

. Metode

Metode merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka untuk
mencapai tujuan pendidikan. Metode adalah suatu cara untuk melakukan
sesuatu hal dengan teratur dan terarah, sehingga akan. memudahkan
tercapainya tujuan dari suatu kegiatan.

Kaitannya dengan metode pendidikan Islam dan khususnya
pembinaan akhlak adalah bagaimana memilih metode yang relevan dan tepat
untuk diterapkan dalam pelaksanaannya sehingga dapat mencapai tujuan
pcﬁdidikan Islam yaitu terbentuknya pribadi muslim yang sempurna.

Dalam kaitan ini, beberapa ulama telah berusaha merumuskan
metode-metode yang dapat dipakai dalam pendidikan Islam, di antaranya :

1. Abdurrahnan Saleh Abduilah.
Beliau mengemukakan lima metode berdasarkan penelaahan atas
al Qur’an yaitu :
a.  Metode cerita atau ceramah
Yaitu mendidik dengan menyampaikan sejarah atau

peristiwa - yang mengandung nilai-nilai perjuangan dan
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keteladanan. Metode cerita tersebut dimaksudkan sebagai media
informasi dan pelajaran, sebab cerita tersebut banyak mengandung
informasi dan pelajaran-pelajaran yang dapat diambil manfaatnya.
Dalam Al Quran terdapat cerita-cerita tentang perjuangan nabi,
kehidupan bangsa-bangsa terdahulu atau individu-individu tertentu.
Metode diskusi atau dialog

Metode ini adalah metode mendidik dengan memberikan
pelajaran dengan membahas atau memecahkan suatu persoalan
untuk mencari kebenaran. Pencarian kebenaran itu dillakukan
dengan dialog. Metode ini dapat ditemukan dalam Al Qur’an
seperti dalam dialog antara Allah SWT dengan malaikat, nabi
dengan umatnya dan sebagainya.
Metode perumpamaan atau metafora

'Metéde ini mendidik dengan memberikan contoh lain
untuk memudahkan dalam memahami suatu konsep atau ajaran.
Metode ini juga dapat memberikan pesan yang lebih mendalam
kepada mereka yang membaca atau mendengarkan.
Metode Simbolisme verbal

Yaitu metode mendidik dengan memperlihatkan suatu
demonstrasi visual, mengadakan penelitian atau survey dan study
tour. Metode ini digunakan dalam rangka memadukan metode-
metode yang dibuat berdasarkan observasi dan pendayagunaan

panca indera.
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Metode ini adalah metode pendidikan dengan jalan
memberikan motifasi terhadap anak didik. Relevansi huku@an dan
ganjaran bagi tabiat manusia manjadi lebih jelas ketika dipandang
dalam hubungannya dengan tanggung jawab dan tugas manusia.

Metode ini diharapkan dapat memberikan motivasi, bahwa
ganjaran atau pahala tersebut akan didapatkan di akherat, namun
demikian perlu juga untuk memberikan ganjaran atau hadiah di
dunia ini (berupa pujian).

e. Metode hukuman
Metode hukuman adalah metode mendidik dan memberikan
sangsi kepada anak didik yang telah melanggar atau menyalahi
aturan dengan peringatan atau nasihat dan saran-saran sehingga

mereka sadar dan mau meniperbaiki kesalahannya.

2. Abdurrahman An-Nahlawi

Beliau mengemukakan tujuh metode pendidikan sebagai berikut :

1.

2.

Metode hiwar ( percakapan ) Qur’ani dan Nabawi

Metode mendidik dengan kisah Qur’ani dan Nabawi
Metode mendidik dengan amtsal ( perumpamaan )

Metode mendidik dengan memberi teladan

Metode mendidtk dengan pembiasaan diri dan pengalaman
Metode mendidik dengan memberi pelajaran dan peringatan

Mendidik dengan membuat senang dan membuat takut .
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Kedua rumusan metode di atas sengaja disajikan secara lengkap
untuk menunjukan bahwa sebenarnya ada kesamaan pendapat di kalangan
ulama Islam ketika merecka mencoba merumuskan metode yang tepat
untuk mendukung agar proses pendidikan Islam yang bertujuan membina
insan-insan paripurna tersebut dapat berjalan sebagaimana yang diiginkan.

Perbedaan yang terjadi hanyalah perbedaan istilah yang dipakai atau
cakupan masing-masing metode, tanpa ada peitentangan. Dengan tawaran
metode-metode di atas menjadi semakin jelas bahwa di samping adaﬁya
tujuan yang tegas dalam pendidikan Islam juga tersedia ajaran-ajaran yang
memberi petunjuk tentang bagaimana pros\es pendidikan yang bernafaskan
Islam itu harus diselenggarakan.

Dari kedua rumusan metode pendidikan Islami atau pembinaan
akhlak tersebut di atas, dapat ringkas menjadi delapan metode yaitu :
1. -Metode ceramah dan kisah
2. .Metode keteladanan
3. -Metode latihén dan penugasan
4. Metode ibra ( perenungan dan tafakur )
5. Metode perumpamaan
6. .Metode diskusi
7. Metode pemberian janji dan ancaman
8. ‘Metode mau’izhah ( pemberian nasihat )
Untuk mengetahui pengertian tentang masing-masing metode

tersebut, berikut ini penjelaskan secara singkat masing-masing metode.
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1. Metode ceramah dan kisah

Metode ceramah adalah menyampaikan materi pelajaran dengan
cara penjelasan lisan secara tatap muka langsung pada siswa.
Sedangkan metode kisah yaitu dengan menceritakan kejadian atau
cerita - cerita keteladanan. Dalam pembinaan akhlak metode ceramah
sangat efektif dalam menjelaskan  tentang sifat - sifat atau
perbuatan terpuji yang harus dimiliki oleh siswa.

Sedangkan metode kisah dapat memperdalam kesan dan
memperjelas pemahaman melalui contoh-contoh perilaku orang-orang
yang terpuji, sehingga siswa terdorong untuk meniru dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Metode keteladanan

Metode keteladan adalah mendidik dengan cara menyampaikan
melalui contoh-contoh kongkrit baik langsung maupun tidak langsung.
Metode ini sangat penting kedudukannya sehingga Al Qur’an sendiri
menyatakan bahwa nabi Muhammad SA'W merupakan teladan yang
baik bagi orang-orang beriman.

Metode keteladan sangat efektif dalam pembinan akhlak, karena
metode ini memberi contoh kongkiit dan dorongan untuk
melaksanakannya, misalnya dalam menanamkan sikap sabar, hemat,
rajin bekerja, beribadah, kedermawanan, kesetiakawanan, menahan

marah dan sebagainya.
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3. Metode latihan atau penugasan

Metode ini adalah mengajar siswa dengan memberikan latihan
dan tugas yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya. Melalui
metode ini dapat ditanamkan sifet-sifat yang baik, karena proses
pembinaan akhlak merupakan pembentukan kebiasaan yang
memerlukan pembiasaan dari waktu ke waktu. Akhlak bukanlah
sesuatu yang terbentuk dalam waktu singkat setelah seseorang
mengetahui kebaikan suatu perbuatan, tetapi memerlukan perjuangan
dan disiplin yang hanya dapat dibentuk melalui pembiasaan.

4. Metode Ibrah ( perenungan dan tafakur )

Metode ibrah adalah mendidik siswa dengan menyajikan
pelyajaran melalui perenungan dan tafakur terhadap sesuatu peristiwa
yang telah atau disajikan sebagai contoh kongkrit dengan tujuan
menarik siswa pada pelajaran. Melalui metode ini dapat membiasakan
siswa untuk menggunakan kemampuan berfikimya dalam memutuskan
tindakannya, sehingga dia dapat memilih perbuatan yang sesuai
dengan tuntutan akhlak yang terpuji dan berguna bagi kehidupannya.
Melalui metode ini siswa dapat pula mengetahui manfaat dari akhlak
terpuji dalan kehidupan sehari-hari, sehingga dia terdorong untuk
mengamalkan aj aran agamanya.

5. Metode perumpamaan
Metode perumpamaan adalah metode mendidik dengan cara

menyajikan pelajarannya mengambil contoh lain, sehingga siswa
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lebih n}udah memahami materi-materi yang diajarkan. Dalam Al
Qur’an sangat banyak mengunakan metode ini, sebagai contoh
perumpamaan memberi sedekah dengan menanam pohon vyang
bercabang tujuh dan masing- masing berbuah seratus biji, maksudnya
kedermawanan di jalan Allah SWT akan diganjar dengan tujuh ratus
kali lipat, contoh ini sangat jelas dan memberi dorongan kuat untuk
mengamalkannya.
. Metode tanya jawab atau diskusi

Metode tanya jawab adalah metode dengan menyajikan
pelajaran melalui pertanyaan yang diajukan kepada siswa dengan
tujuan memberikan pengetahuan dan memberikan sikap atau
internalisasi nilai. Dengan metode ini siswa didorong' untuk
mengungkapkan diri apa yang benar dan apa yang tidak benar,
sehingga mempunyai kesan yang mendalam di dalam dirinya, dengan
kesan yang mendalam inilah, proses internalisasi nilai dapat
diharapkan terjadi dan mengkristal menjadi pegangan hidup.
. Metode pemberian janji dan ancaman

Janji dan harapan akan sesuatu yang baik dapat mendorong
seseorang untuk berbuat sesuatu meskipun berat, sebaliknya ancaman
dapat mencegah orang melakukan perbuatan yang dilarang meskipun
dalam jangka pendek dapat mendatangkan kesenangan, dengan metode
ini dapat ditanamkan sikap pengendalian diri dan disiplin untuk

berbuat baik, serta memelihara kesucian diri ( ifaafah ) dari perbuatan
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maksiat dan haram, tawakal kepada Allah SWT, sabar dan tidak
tergoda untuk berbuat hal-hal yang dilarang Allah SWT.
8. Metode Mau’izhaah ( pemberian nasihat )

Metode pemberian nasihat siswa agar berprilaku sesuai dengan
akhlak terpuji. Nasihat juga diperlukan untuk meluruskan setiap
tindakan keliru yang telah dilakukan s;swa sehingga kesalahan siswa
itu tidak terjadi secara terus menerus. Dengan proses menasihati siswa
untuk tetap berada di jalan yang benar ini, maka proses pembinaan
akhlak dapat terus dikendalikan dan terarahkan sebagaimana tujuan

vang telah diharapkan.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah merupakan suatu susunan atau urut-
urutan dari pembahasan dalam penulisan skripsi ini, untuk memudahkan
pembahasan persoalan di dalamnya. Skripsi ini terdiri dari tiga bagian.

Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengesazhan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi
dan daftar tabel.

Bagian utama terdiri -dari :

BAB.1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini pada dasarnya merupakan pendahuluan yang

berisi masalah: penegasan istilah, latar belakang masa]ah, rumusan

masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
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metodologi penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan diakhini
dengan sistematika pembahasan.
BAB.ILGAMBARAN UMUM SLTP MUHAMMADIYAH 8YOGYAKARTA

Dalam bab ini berisi masalah yang menerangkan tentang wilayah
SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta yang meliputi : letak geografis,
sejarah berdirinya, struktur organisasi, sarana dan prasarana serta
diakhiri dengan keadaan guru dan siswa.

BAB.III.PEMBINAAN AKHLAK DI SLTP MUHAMMADIYAH 8
YOGYAKARTA

Bab ini merupakan tema yang menjadi kajian secara terpusat
mengenai masalah aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan untuk
membina akhlak siswa di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

Kajian dalam bab ini dibagi ke dalam 4 bagian. Bagian pertama
mengenai dasar dan tujuan pembinaan akhlak, bagian kedua mengenai
materi dan metode pembinaan akhlak, ketiga mengenai pelaksanaan
pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta.

BAB.IV. PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang menyangkut kesimpulan
sebagai intisari dari keseluruhan isi skripsi, saran - saran dan kata
penutup.
Bagian akhir terdiri dari : |

Daftar pustaka, lampiran — lampiran dan curriculum vitae



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta meliputi,
pembinaan akhlak yang bersifat formal dan non formal. Materi-materi yang
disampaikan meliputi ajaran yang berkaitan tentang akhlak manusia dengan
Allah SWT, akhlak kepada nabi Muhaxﬁmad SAW dan akhlak kepada sesama
manusia. Dalam penyampaian fnaterinya menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, ibrah, demonstrasi dan metode keteladanan.

2. Pelaksanaan pembinaan akhlak yang formal di SLTP Muhamlﬁadiyah 8
Yogyakarta dilaksanakan di kelas ketika pelajaran Al Islam, sedangkan yang
non formal seperti kegiatan PHBI, perkemahan, pesantren kilat dilaksanakan
di luar kelas. Pelaksanaan pembinaan akhlak non formal Ji SLTP
Muhammadiyah 8 Yogyakarta bekerja sama dengan instansi-instansi terkait
seperti, dari GRANAT ( Gerakan Anti Narkoba ), kepolisian dan pondok-
pondok pesantren sekitar daerah istimewa Yogyakarta.

B. Saran-saran

I. Hendaknya kepala sckolah lebih intensif dalam mengontrol pelaksanaan
program pembinan akhlak siswa oleh guru Al Islam dan guru BP

2. Hendaknya para guru selalu berusaha meningkatkan hasil pelaksanaan

program pembinaan akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta melalui
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keteladanan dan materi serta metode yang lebih baik agar bisa lebih
meningkatkan hasii dari pelaksanaan program pembinaan akhlak siswa

3. Kerjasama antara pihak sekolah dan pihak orang tua murid hendaknya lebih
diintensifkan demi kepentingan bersama .

4. ‘Kepada para siswa di waktu luang hendaknya selalu menyibukkan diri
dengan kegiatan-kegiatan positif yang lebih bermanfaat untuk masa
depannya.

5. Kepada para orang tua hendaknya tidak melalaikan peranannya dalam
mengemban amanat Allah SWT, yaitu melaksanakan kewajiban dalam

memelihara, membimbing dan mendidik anak-anaknya.

C. Kata Penutup

Tiada kata yang pantas ter'ucap selain alkhamduliflah berkat pertolongan
Allah SWT dengan terselesaikannya skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini
penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang dimiliki namun karena
keterbatasan kemampuan penulis, skripsi ini ternyata masih jauh dari
kesempurnaan. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan baik dari
segi isi maupun penulisannya, maka dari itu penulis mengharapkan sumbangan
saran yang konstruktif untuk penyempurnaan skripsi ini.

Akhimnya dengan segala kekurangan yang ada, penulis mengharapkan
skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan dapat dijadikan bahan kajian lebih
lanjut dan lebih raendalam. Semdga segala yang kita lakukan senantiasa

mendapatkan rahmat dan ridho dari Allah SWT, Amin. .. ..
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